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Abstract

This study examines the role of the government in empowering Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSME:s), specifically those engaged in the traditional cake industry, in the city of
Padangsidimpuan. MSMEs play a crucial role in supporting local economic development and
community welfare, however, many face persistent challenges, including limited access to capital,
inadequate marketing networks, and low technological capacity. Using a qualitative research
design with a descriptive phenomenological approach, data were collected through in-depth
interviews, observations, and documentation involving MSME actors and relevant government
institutions. The findings reveal that government support is manifested through training programs,
capital assistance, and facilitation of market access. Nevertheless, the effectiveness of these
initiatives remains constrained by uneven implementation and limited sustainability. This study
highlights the importance of strengthening government policies and collaborative strategies to
enhance the competitiveness of traditional cake MSMEs and improve community welfare in
Padangsidimpuan.

Keywords: Government Role, MSMEs, Traditional Cake Industry, Community Welfare.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemerintah dalam memberdayakan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya UMKM industri kue tradisional, di Kota
Padangsidimpuan. UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun masih menghadapi berbagai permasalahan
seperti keterbatasan modal, akses pasar yang sempit, serta rendahnya pemanfaatan teknologi.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif fenomenologis.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap
pelaku UMKM dan instansi pemerintah terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
pemerintah diwujudkan melalui program pelatihan, bantuan permodalan, serta fasilitasi akses
pemasaran. Namun demikian, efektivitas program tersebut masih terkendala oleh pelaksanaan yang
belum merata dan keberlanjutan program yang terbatas. Penelitian ini menegaskan pentingnya
penguatan kebijakan dan sinergi pemerintah dalam meningkatkan daya saing UMKM industri kue
tradisional serta kesejahteraan masyarakat di Kota Padangsidimpuan.

Kata Kunci: Pemerintah, UMKM, Kesejahteraan Masyarakat
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi, terutama di wilayah regional seperti Kota Padangsidimpuan. UMKM
berkontribusi secara signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan,
dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Supriatna et al., 2023). Di Indonesia, UMKM
menyumbangkan sebagian besar dari perekonomian nasional, mendorong inovasi, serta
menyediakan mata pencaharian bagi jutaan masyarakat (Supriatna et al., 2023). Namun
demikian, meskipun memiliki peran vital, UMKM sering menghadapi berbagai tantangan
yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutannya (Novitasari, 2022). Oleh karena itu,
intervensi pemerintah menjadi faktor kunci dalam memastikan UMKM memperoleh
dukungan yang memadai agar dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) industri kue tradisional merupakan salah
satu sektor ekonomi kreatif yang berkembang cukup pesat di Kota Padangsidimpuan. UMKM
ini umumnya berbasis rumah tangga dan dikelola secara mandiri oleh masyarakat lokal
dengan memanfaatkan bahan baku lokal serta resep tradisional yang diwariskan secara turun-
temurun. Produk kue tradisional tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga mengandung
nilai budaya yang menjadi identitas kuliner daerah.

Namun demikian, kondisi UMKM kue tradisional di Kota Padangsidimpuan masih
menghadapi berbagai keterbatasan struktural. Sebagian besar pelaku usaha masih
menjalankan produksi dengan peralatan sederhana, kapasitas produksi yang terbatas, serta
sistem pemasaran yang bersifat konvensional. Selain itu, banyak pelaku UMKM kue belum
memiliki legalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), izin PIRT, maupun sertifikasi
halal, sehingga membatasi akses mereka terhadap pasar yang lebih luas, termasuk ritel
modern dan platform digital.

Meskipun memiliki potensi besar, UMKM di Padangsidimpuan menghadapi sejumlah
hambatan utama, di antaranya keterbatasan akses terhadap modal, kurangnya pengetahuan
dan keterampilan teknis, serta rendahnya literasi keuangan dan kemampuan manajerial
(Agustin et al.,, 2023). Selain itu, pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam

mengakses pasar karena keterbatasan jaringan distribusi, biaya logistik yang tinggi, serta
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kurangnya pemanfaatan teknologi digital. Hambatan lain yang muncul adalah regulasi yang
rumit, tingginya pajak, dan infrastruktur yang belum optimal, seperti transportasi serta akses
terhadap teknologi informasi (Maimuna et al., 2024). Dalam konteks tersebut, peran
pemerintah daerah menjadi sangat penting dalam mendorong penguatan UMKM industri kue
tradisional melalui kebijakan pemberdayaan yang terarah, berkelanjutan, dan sesuai dengan
karakteristik lokal masyarakat Padangsidimpuan.

Peran pemerintah dalam mendukung UMKM menjadi semakin krusial dalam era
transformasi digital dan pemulihan ekonomi pasca pandemi (Maimuna et al., 2024).
Pemerintah diharapkan mampu menciptakan kebijakan dan program yang mempermudah
akses kredit, menyediakan pelatihan bisnis, serta mendorong adopsi digital yang dapat
memperkuat daya saing pelaku usaha (Hidayat & Kholik, 2024). Dukungan tersebut harus
diikuti dengan penyederhanaan proses regulasi serta penguatan infrastruktur digital agar
UMKM dapat beroperasi lebih efisien dan menjangkau pasar yang lebih luas.

Semakin meningkatnya peran teknologi dalam pertumbuhan bisnis, integrasi solusi
digital dalam operasional UMKM akan membantu memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan efisiensi usaha, serta memperkuat perekonomian daerah. Pada akhirnya,
sinergi antara pemerintah dan pelaku UMKM diharapkan tidak hanya memperkuat ekonomi
lokal, tetapi juga berkontribusi terhadap ketahanan ekonomi nasional (Nanta et al., 2025).

Untuk memberikan analisis yang komprehensif, penelitian ini merujuk pada literatur
yang membahas dukungan pemerintah terhadap UMKM, kebijakan ekonomi, serta studi
kasus dari berbagai daerah yang telah berhasil mengimplementasikan kebijakan
pemberdayaan berbasis komunitas. Pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis
fenomenologis, yang digunakan untuk memahami secara mendalam pengalaman dan persepsi
pelaku UMKM di Padangsidimpuan terhadap peran pemerintah dalam pemberdayaan pelaku
UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemerintah dalam

memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masyarakat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif fenomenologis (Ruhansih, 2017). Pendekatan ini dipilih karena
penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman, persepsi, dan
pandangan subjek penelitian mengenai peran pemerintah dalam pemberdayaan Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah (UMKM) industri kue tradisional di Kota Padangsidimpuan.
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Pendekatan fenomenologis memungkinkan peneliti menggali realitas sosial berdasarkan
pengalaman langsung informan dalam konteks kehidupan dan aktivitas usaha yang mereka

jalani (Adlini et al., 2022).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi non-partisipatif terhadap 10
pelaku UMKM industri kue tradisional yang aktif beroperasi di Kota Padangsidimpuan serta
4 informan dari unsur pemerintah daerah, khususnya dari Dinas Koperasi dan UMKM serta
instansi terkait yang terlibat langsung dalam program pemberdayaan UMKM. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan

langsung informan dalam aktivitas pemberdayaan UMKM.

Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen resmi, laporan pemerintah, kebijakan
terkait UMKM, serta literatur ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk
menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi

metode guna meningkatkan akurasi dan validitas data.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Tahapan ini digunakan untuk menafsirkan makna dari setiap
temuan lapangan sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai peran
pemerintah dalam penguatan dan pemberdayaan sektor UMKM industri kue tradisional di

Kota Padangsidimpuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Pemerintah dalam Mendukung UMKM Kue
Peran pemerintah dalam mendukung Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kue

sangatlah penting untuk memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan usaha ini (Siska, 2017).
Salah satu bentuk dukungan utama yang diberikan adalah penyediaan akses permodalan
(Kharani Putri et al., 2024). Pemerintah menyediakan berbagai program pembiayaan, seperti
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang menawarkan bunga rendah, bantuan hibah, serta fasilitas
pinjaman dari lembaga keuangan. Dengan adanya bantuan ini, pelaku UMKM kue dapat
meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas produk mereka tanpa harus terbebani oleh

kesulitan finansial yang berlebihan.
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Selain itu, pemerintah juga berperan dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan
bagi para pelaku UMKM kue. Berbagai pelatihan dan workshop sering diselenggarakan
untuk membekali mereka dengan pengetahuan tentang manajemen bisnis, inovasi produk,
strategi pemasaran, serta pemanfaatan teknologi digital (Kharani Putri et al., 2024). Dengan
adanya program ini, pelaku usaha dapat meningkatkan keterampilan dan daya saing mereka
di pasar, sehingga mampu bertahan dan berkembang dalam persaingan yang semakin ketat

(Adda et al., 2024).

Dukungan lain yang diberikan pemerintah adalah fasilitasi akses pasar bagi UMKM
kue. Untuk membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pasar mereka, pemerintah
mengadakan berbagai kegiatan seperti bazar dan pameran produk, serta mendorong promosi
melalui platform digital (Journal et al., 2025). Selain itu, pemerintah juga menjalin kerja
sama dengan sektor swasta dan ritel modern agar produk-produk UMKM dapat lebih mudah
didistribusikan. Dengan adanya akses pasar yang lebih luas, UMKM kue dapat meningkatkan

omzet dan memperluas jaringan pemasaran.

Kemudahan regulasi dan legalitas juga menjadi salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah untuk mendukung UMKM kue (Hidayah & Airawaty, 2023). Pemerintah
menyederhanakan prosedur perizinan usaha dan sertifikasi produk, seperti izin PIRT (Pangan
Industri Rumah Tangga) dan sertifikasi halal. Dengan proses yang lebih mudah dan cepat,
pelaku usaha dapat segera mengurus legalitas bisnis mereka sehingga dapat memasarkan
produk secara lebih luas dan mendapatkan kepercayaan dari konsumen. Langkah ini sangat
penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar lokal maupun internasional (Dewi,

2021).

Selain itu, pemerintah juga mendorong penerapan teknologi dalam bisnis UMKM kue.
Program pelatihan e-commerce, pemasaran digital, serta penggunaan teknologi produksi yang
lebih efisien menjadi bagian dari upaya untuk mempermudah digitalisasi bisnis UMKM
(Dewi, 2021). Dengan penerapan teknologi ini, pelaku usaha dapat meningkatkan
produktivitas mereka, mengoptimalkan strategi pemasaran, dan menjangkau lebih banyak
pelanggan melalui platform digital. Hal ini sejalan dengan perkembangan tren bisnis modern
yang semakin bergantung pada teknologi untuk meningkatkan daya saing di pasar global

(Kurniawati et al., 2023).

Dengan berbagai dukungan tersebut, peran pemerintah dalam membantu UMKM kue
menjadi sangat krusial dalam menciptakan ekosistem bisnis yang lebih kondusif (Maulida

Sari & Setiyana, 2020). Akses permodalan, pelatihan keterampilan, fasilitasi pasar,
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kemudahan regulasi, dan digitalisasi bisnis adalah langkah-langkah nyata yang dapat
membantu UMKM kue untuk terus berkembang dan berkontribusi dalam perekonomian

nasional (Nasional et al., 2022).

Selain itu, pemerintah juga melakukan program pendampingan langsung bagi pelaku
UMKM kue, seperti klinik konsultasi bisnis di tingkat kabupaten/kota, pendampingan
produksi higienis dan pengemasan menarik melalui Dinas Koperasi dan UMKM, serta
bimbingan pemasaran digital yang dilakukan bekerja sama dengan perguruan tinggi dan
marketplace nasional (Wahyudiono et al., 2024). Langkah-langkah nyata ini membantu
pelaku usaha tidak hanya memahami teori bisnis, tetapi juga menerapkannya secara langsung

di lapangan, sehingga hasilnya lebih.

2. Peluang dan Kelemahan dalam Pemberdayaan UMKM

Pemberdayaan UMKM kue di Kota Padangsidimpuan memiliki berbagai peluang yang
dapat dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Salah satu peluang
terbesar adalah meningkatnya permintaan terhadap produk kuliner lokal yang memiliki cita
rasa khas dan nilai budaya tinggi. Selain itu, perkembangan teknologi digital membuka
kesempatan bagi pelaku UMKM untuk memperluas pasar melalui platform daring seperti e-
commerce dan media sosial. Dukungan dari program pemerintah, seperti pelatihan
kewirausahaan, bantuan permodalan, dan pendampingan usaha, juga menjadi peluang
strategis yang dapat memperkuat daya saing UMKM (Wijaya, 2013).

Namun, pemberdayaan UMKM kue juga memiliki sejumlah kelemahan internal yang
perlu mendapat perhatian. Kelemahan tersebut antara lain rendahnya kemampuan manajerial
dan inovasi produk, kurangnya pencatatan keuangan yang rapi, serta minimnya akses
terhadap informasi pasar. Di samping itu, masih terdapat ketergantungan tinggi terhadap
bantuan pemerintah, yang terkadang membuat pelaku UMKM kurang mandiri dalam
mengembangkan usaha. Kelemahan-kelemahan ini dapat menghambat efektivitas program

pemberdayaan yang telah dijalankan.

3. Tantangan yang Dihadapi UMKM

Meskipun pemerintah telah memberikan berbagai bentuk dukungan, UMKM kue masih
menghadapi sejumlah tantangan yang cukup kompleks. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya literasi digital di kalangan pelaku usaha. Banyak pemilik UMKM kue yang masih

kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran, manajemen keuangan, dan
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operasional bisnis (Wijaya, 2013). Kurangnya pemahaman mengenai platform e-commerce
dan media sosial menyebabkan UMKM kue tidak mampu memaksimalkan potensi pasar
yang lebih luas, terutama di era digital saat ini. Padahal, dengan pemanfaatan teknologi yang

tepat, UMKM kue dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka (Bengu et al., 2024).

Selain itu, rendahnya daya saing produk akibat inovasi yang terbatas juga menjadi
kendala signifikan. Banyak pelaku UMKM kue yang masih mengandalkan metode produksi
tradisional dan belum berani berinovasi dalam menciptakan produk yang lebih menarik dan
sesuai dengan tren pasar (Siburian, 2024). Hal ini menyebabkan produk mereka sulit
bersaing dengan merek-merek besar atau bahkan dengan UMKM lain yang lebih inovatif.
Kurangnya riset pasar dan minimnya akses terhadap informasi mengenai preferensi
konsumen juga memperparah situasi ini, sehingga banyak produk UMKM kue kurang

diminati oleh konsumen (Septiana et al., 2021).

Tantangan lainnya adalah fluktuasi harga bahan baku yang mempengaruhi biaya
produksi (Septiana et al., 2021). Harga bahan baku seperti tepung, gula, telur, dan mentega
sering mengalami kenaikan yang tidak dapat diprediksi. Ketidakstabilan harga ini membuat
pelaku UMKM kue kesulitan dalam menentukan harga jual yang kompetitif tanpa
mengurangi kualitas produk mereka (Syahputri et al., 2025). Jika harga jual terlalu tinggi,
konsumen mungkin beralih ke produk yang lebih murah; namun jika terlalu rendah, pelaku

usaha bisa mengalami kerugian.

Selain itu, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya legalitas usaha juga
menjadi tantangan yang perlu diatasi. Banyak pelaku UMKM kue yang belum memiliki izin
usaha resmi seperti PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) atau sertifikasi halal (de Galiza
Barbosa, 2022). Hal ini sering disebabkan oleh kurangnya informasi, keterbatasan biaya, atau
anggapan bahwa legalitas usaha bukanlah hal yang mendesak. Padahal, legalitas usaha sangat
penting untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas akses pasar, termasuk

ke ritel modern dan ekspor (Subhan, 2019).

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan sinergi antara pelaku UMKM,
pemerintah, dan sektor swasta. Pelaku UMKM harus lebih proaktif dalam meningkatkan
literasi digital serta berani berinovasi dalam menciptakan produk yang sesuai tren pasar
(Kusmanto et al., 2019). Pemerintah perlu terus memberikan pelatihan dan kemudahan dalam
proses perizinan usaha agar lebih banyak UMKM yang memiliki legalitas resmi (Purnawan et
al., 2020). Sementara itu, sektor swasta dapat berperan dalam memberikan akses bahan baku

yang stabil dan terjangkau serta membantu dalam pemasaran produk UMKM. Dengan
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kolaborasi yang baik, diharapkan UMKM kue dapat berkembang lebih pesat dan memberikan

kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian nasional.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemerintah dalam pemberdayaan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis industri kue di Kota
Padangsidimpuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah memiliki peran strategis
dalam memperkuat sektor UMKM melalui berbagai bentuk dukungan, termasuk
pengembangan kebijakan, peningkatan kapasitas, dan program fasilitasi. Pemerintah
berkontribusi dengan memperluas akses pembiayaan yang inklusif, menyediakan pelatihan
serta pendampingan secara berkelanjutan, dan mendorong adopsi teknologi digital untuk
meningkatkan daya saing produk. Selain itu, penyederhanaan regulasi dan kemudahan dalam
proses perizinan turut membantu pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya secara
legal dan berkelanjutan. Melalui berbagai inisiatif tersebut, pemerintah tidak hanya berperan
sebagai fasilitator dalam pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga sebagai katalisator dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, agar pemberdayaan UMKM
dapat berjalan efektif, diperlukan kolaborasi yang kuat antara pemerintah, pelaku usaha, dan

sektor swasta.
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